BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dari penelitian tentang Lagu Shalawat
Nariyah Dalam Ansambel Musik Inkonvensional Melalui Metode Carl Orff
Pada Siswa Kelas 1II SD Negeri 1 Kalibagor Situbondo Tahun Pelajaran

2012/2013, maka dapat disimpulankan sebagai berikut:

1. Penerapan metode Carl Orff di SD Negeri 1 Kalibagor menggunakan
metode imitasi dalam penyampaian materi. Metode Carl Orff diterapkan
melalui . ansambel musik inkonvensional vaitu instrumen perkusi
menggunakan barang bekas dan memainkan lagu Shalawar Nariyah dalam
pembelajarannya.

2. Metode Carl Orff dapat meningkatkan kualitas pembelajaran siswa kelas
Il di SD Negeri 1 Kalibagor, Hal ini di tunjukkan dengan adanya
peningkatan minat siswa dan hasil dari evaluasi pembelajaaran yang lebih
baik dari metode pembelajaran sebelumnya. Metode Carl Orff dapat
meningkatkan minat karena dalam penerapannya mudah untuk dimengerti
oleh siswa dan menyenangkan. Pencrapan metode pembelajaran  Carl
Orff mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat meningkatkan motivasi

belajar siswa.
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B. Saran
Diakhir penelitian ini dengan berdasarkan pada kesimpulan yang telah
diambil, maka disarankan kepada guru SD 1 Kalibagor hendaknya dapat
menggunakan metode Carl Orff sebagai salah satu alternatif pemilihan metode
pembelajaran, sckolah mendukung penyelenggaraan pembelajaran ansambel
musik, dan dapat membantu menyiapkan fasilitas yang dibutuhkan dalam

pembelajaran
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